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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, memicu manusia untuk mendapatkan kebutuhan 

sarana dan prasarana yang lebih praktis, mudah dan efisien. Seiring dengan kebutuhan akan informasi 

jaringan komunikasi, teknologi WLAN merupakan solusi yang terbaik dalam mengatasi masalah 

jangkauan sinyal untuk daerah yang jauh dengan menggunakan antena Yagi dengan 4 model reflector 

yang berbeda yaitu Yagi Bolic, Yagi Parabola Grid, Yagi Corner dan Yagi Flat DVD. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan pengujian pada frekuensi 2.4Ghz untuk meningkatkan daya terima wifi pada proses 

penerimaan sinyal wireless USB adapter terhadap sinyal wifi. Pengujian antena yagi dengan 4 model 

reflector yang berbeda ini dilakukan pada jarak 80 meter dan 100 meter. Hasil pengukuran nilai level 

daya terima pada antena yagi dengan 4 model reflector untuk sepuluh kali percobaan didapatkan rata-

rata sebesar -64,75 dBm pada jarak 80 meter dan -65,75 dBm pada jarak 100 meter. Dari hasil antena 

yagi dengan 4 model reflector yang berbeda maka diperoleh nilai penguatan daya (gain) pada jarak 80 

meter sebesar 14,1 dBm dan pada jarak 100 meter untuk nilai penguatan (gain) terbaik diperoleh pada 

antena Yagi Bolic sebesar 37,25 dBm. Dapat dilihat dari nilai penguatan daya (gain) antena yagi dengan 

4 model reflector yang berbeda ini telah berhasil dibuat sesuai tujuannya yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan 4 model reflector terhadap penguatan sinyal daya terima wireless USB adapter 

pada WIFI 2.4 Ghz. 
 

Kata Kunci : Antena Yagi, Reflector antena, WIFI 2.4 Ghz, Wireless USB Adapter 

 

I. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, memicu manusia untuk 

mendapatkan kebutuhan sarana dan prasarana 

yang praktis, mudah dan efisien. Seperti halnya 

dalam dunia telekomunikasi dan informasi yang 

sangat dibutuhkan dan dicari manusia karena 

dapat memudahkan dalam berinteraksi 

melakukan aktifitasnya sebagai makhluk sosial. 

Dengan kegiatan manusia yang kian padat dan 

berkembangnya teknologi mobile yang 

mendorong kemunculan teknologi dengan 

media transmisi tidak lagi menggunakan kabel 

sehingga memberikan kemudahan bagi user 

untuk bebas bergerak kemanapun. Sistem 

komunikasi seperti ini sering disebut dengan 

sistem komunikasi nirkabel (wireless). 
Dalam sistem komunikasi wireless peranan 

antena sangat penting, yaitu untuk meradiasikan 

gelombang elektromagnetik. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu antena penerima yang mampu 

bekerja sebagai penerima dan pelepas energi 

elektromagnetik yang berperan dalam teknologi 

Wi-Fi. Menurut Mudrik Alaydrus, (2011: 1). 

Antena adalah sebuah komponen yang 

dirancang untuk dapat memancarkan dan 

menerima gelombang elektromagnetik. Antena 

sebagai alat pemancar (transmitting antenna) 

adalah sebuah transducer (pengubah) 

elektromagnetis, yang digunakan untuk 

mengubah gelombang teruntun di dalam 

saluran transmisi kabel, menjadi gelombang 

yang merambat di ruang bebas dan sebagai 

penerima (receiving antenna) mengubah 

gelombang ruang bebas menjadi gelombang 

tertuntun. 

 Antena Yagi adalah antena directional 

yaitu antena yang hanya dapat mengambil 

atau menerima sinyal dari satu arah yaitu 

depan karena sisi antena yang berada di 

belakang reflector memiliki gain yang lebih 

kecil daripada di depan director. Dengan 

adanya penambahan model reflector, akan 

membatasi pola radiasi agar tidak melebar 

kebelakang dan kekuatan pancarannya akan 

diperkuat ke arah sebaliknya, sehingga 

dapat terlihat dengan jelas bagaimana 

perubahan pola pancar antena sebelum dan 

sesudah penambahan reflector. 

 
II. Tinjauan Pustaka 

1. Antena 

Antena adalah salah satu perangkat yang 

mengubah sinyal-sinyal listrik menjadi 

gelombang elektromagnetik dan 



memancarkannya ke udara bebas atau 

sebaliknya menangkap sinyal gelombang 

elektromagnetik dari udara bebas dan 

mengubahnya menjadi sinyal listrik. 

Berdasarkan definisi tersebut maka antena 

memiliki 3 fungsi pokok, yaitu : 

a. Antena berfungsi sebagai konverter. 

Dikatakan sebagai konverter karena antena 

tersebut mengubah bentuk sinyal, yaitu dari 

sinyal listrik menjadi sinyal 

elektromagnetik, atau sebaliknya.  

b. Antena berfungsi sebagai radiator. 

Dikatakan sebagai radiator karena antena 

tersebut memancarkan gelombang 

elektromagnetik ke udara bebas 

sekelilingnya. Jika sebaliknya antena 

menerima atau menangkap energi radiasi 

gelombang elektromagnetik dari udara 

bebas, maka fungsinya dikatakan re-

radiator.  

c. Antena berfungsi sebagai impedance 

matching (penyesuai impedansi). Dikatakan 

sebagai impedance matching karena antena 

tersebut akan selalu menyesuaikan 

impedansi sistem. Sistem yang dimaksud 

adalah saluran transmisi dan udara bebas. 

Pada saat antena tersebut bekerja atau 

beroperasi maka antena akan menyesuaikan 

inpedansi karakteristik saluran dengan 

impedansi karekteristik udara. (Widya, 

2015). 

Secara umum, antena dibedakan menjadi 2 

yaitu: antena omnidirectional dan antena 

directional. 

a. Antena Omnidirectional yaitu jenis antena 

yang memiliki pola pancaran sinyal ke segala 

arah dengan daya yang sama. 

b. Antena Directional merupakan antena yang 

memancarkan daya ke arah tertentu. Gain 

antena ini relatif lebih besar dari antena 

omnidirectional. 

2. Antena Yagi Uda 

Antena Yagi dikenal juga sebagai antena 

arah yang bersifat langsung memancar dan 

didesain untuk memancarkan gelombang hanya 

pada satu frekuensi. Antena ini terdiri dari 

driven, reflektor dan direktor yang dikenal 

dengan elemen. 

 

 

 

 

Gambar 1. Antena Yagi 

Sumber : (Triyadi, 2017) 

A. Pengertian Wireless LAN 

Menurut (Widya, 2015) Teknologi Wireless 

LAN melakukan proses pengiriman data dengan 

menggunakan frekuensi radio sebagai media 

perantaranya. Teknologi ini diregulasi oleh 

aturan yang sama seperti radio AM/FM. 

Federal Communications Commision (FCC) 

merupakan organisasi internasional yang 

meregulasi penggunaan device wireless LAN. 

Sebaliknya, IEEE (Institute of Electrical & 

Electronic Engineers) membuat dan mengelola 

standardisasi device wireless. 

B. Macam-macam frekuensi 

Ada tiga pita (band) frekuensi yang dapat 

digunakan secara bebas dalam dunia industri, 

medis, dan ilmiah, antara lain frekuensi 900 

MHz, 2.4 GHz, dan 5.2 GHz. Di antara ketiga 

band, perangkat-perangkat wireless saat ini 

banyak menggunakan frekuensi 2,4 GHz. 

IEEE telah menetapkan protocol standar 

yang digunakan pada device wireless, 

yakni: 
1.  802.11a, teknologi menggunakan frekuensi 

5 GHz dan dapat menghasilkan kecepatan 54 

Mbps.  

2. 802.11b, teknologi menggunakan frekuensi 

2.4 GHz dan memiliki kemampuan transmisi 

hingga 11 Mbps.  

3. 802.11g, teknologi sama dengan 802.11b, 

menggunakan frekuensi 2.4 GHz, dan 

memiliki kemampuan transmisi 54 Mbps. 

4. 802.11n, teknologi yang memperbaiki 

standar 802.11g dalam hal jumlah 

bandwidth, dan beroperasi 2 frekuensi yaitu 

2.4 Ghz dan 5 Ghz. 

5. 802.11ac, teknologi generasi terbaru 

mendukung bandwidth mencapai 1300 

Mbps pada frekuensi 5 Ghz dan ditambah 

450 Mbps pada frekuensi 2.4 Ghz. 

 

III. Metode Penelitian 

1. Bahan Penelitian  

Bahan penelitian yaitu jaringan internet 

yang memadai. 

2. Alat yang digunakan 

a) Perangkat keras 

- Laptop Acer E5-475G 

- Wireless USB AdapterPerangkat Lunak  

b) TP-LINK TL-WN722N USB Wireless LAN 

Utility ini adalah sebuah aplikasi bawaan 

dari wireless USB adapter. 

Adapun beberapa kegunaan dari software 

TP-LINK TL-WN722N USB LAN utility adalah 

sebagai berikut : 

 Terdapat nilai signal strength yang 

indikatornya berupa persentase (%) 

 Terdapat nilai link quality yang indikatornya 

berupa persentase (%) 
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Gambar 2. Tampilan TP-LINK TL-WN722N 

USB Wireless LAN Utility 

3. Perancangan Antena Yagi 

Pada perancangan antena Yagi ini, penulis 

membuat empat buah model reflector yang akan 

digunakan : Parabola Grid, Corner, Bolic, dan 

Flat DVD. Di bawah ini adalah gambar desain 

antena Yagi dengan 4 model reflector yang 

berbeda: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Rancangan Antena Yagi Bolic 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.  Rancangan Antena Yagi Parabola 

Grid 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.  Rancangan Antena Yagi Corner 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Rancangan Antena Yagi Flat 
DVD 

 Langkah-langkah Perakitan Antena 

 Pembuatan Elemen Driven 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Elemen Driven 

 Pembuatan Elemen Direktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Elemen Direktor 

 Pembuatan BOOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9.  Proses Pembuatan Boom 

 
4. Pengambilan Data Pengukuran 

Pengambilan data pengukuran berdasarkan 

pengujian ditunjukkan pada Gambar 11.  

 

 
 

 

 



80 Meter 100 Meter

Yagi Flat DVD -73.77 -79.79

Yagi Corner -64.75 -68.75

Yagi Grid -72.27 -74.8

Yagi Bolic -69.7 -65.75

Omni -75.85 -100
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Gambar 10.  Skema Pengujian Antena 

Yagi 

Sumber : Software TP-LINK TL-WN722N USB 

Wireless LAN Utility 

Gambar 10. merupakan cara 

pengambilan data dengan menggunakan 

Software TP-LINK TL-WN722N USB Wireless 

LAN Utility. Pada pengujian ini dilakukan saat 

laptop terhubung ke “Access Point”. Semua 

parameter yang diperlukan akan dibuktikan 
dengan screenshot menggunakan software ini. 

 

IV. Hasil dan Analisis 

1. Perhitungan Daya Pancar dan Daya 

Terima Antena pada Jarak 80 Meter 

Pada pengujian antena Yagi dengan 4 model 

reflector yang berbeda ini maka akan dilakukan 

perhitungan sebanyak sepuluh kali percobaan, 

untuk mengetahui nilai dari daya pancar dan 

daya terima sebagai berikut.  

Tabel 1. Perhitungan dan Pengukuran Daya 

Terima pada Jarak 80 meter 

 

Jenis 

Antena 

Daya 

Terima 

Perhitun

gan 

(dBm) 

Daya 

Terima 

Penguku

ran 

(dbm) 

 

Indikator 

Warna 

Omni 

-72,18 

dBm 

-75,85 Good 

Yagi Bolic -69,7 Excellent 

Yagi Grid -72,7 Good 

Yagi 

Corner 
-64,75 Excellent 

Yagi Flat 

DVD 
-73,77 Good 

Sumber : Hasil Perhitungan dan Pengukuran  

   Nilai Level Daya Terima 

2. Perhitungan Daya Pancar dan Daya 

Terima Antena pada Jarak 100 Meter 

Tabel 2. Perhitungan dan Pengukuran Daya 

Terima pada Jarak 100 meter 

 

Jenis 

Antena 

Daya 

Terima 

Perhitun

gan 

(dBm) 

Daya 

Terima 

Pengukur

an 

(dbm) 

 

Indikator 

Warna 

Omni 

-74,1 

dBm 

Tidak 

terdeteksi 
Poor 

Yagi 

Bolic 
-65,75 Excellent 

Yagi 

Grid 
-74,8 Good 

Yagi 

Corner 
-68,75 Excellent 

Yagi Flat 

DVD 
-79,79 Good 

Sumber : Hasil Perhitungan dan Pengukuran  

  Nilai Level Daya Terima 

 

3. Penguatan Daya (Gain) 

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan 

 Penguatan Daya (Gain) 

No 
Antena 

Yagi 

Jarak 

80 meter 100 meter 

1 Yagi Bolic 9,15 dBm 37,25 dBm 

2 Yagi Grid 6,15 dBm 28,2   dBm 

3 Yagi Corner 14,1 dBm 34,25 dBm 

4 
Yagi Flat 

DVD 
5,08 dBm 23,21 dBm 

Sumber : Hasil Perhitungan Penguatan  

    Daya (Gain) 
Maka selanjutnya dibuatlah Gambar 11. dan 

Gambar 12. sebagai grafik hasil pengujian yang 

telah dilakukan agar terlihat jelas perubahan 

nilai daya terima (signal strength) serta 

penguatan daya ( gain ) dari setiap antena pada 

jarak yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik Hasil Pengukuran Nilai 

Level Daya Terima 

Sumber : Olah Data pada Microsft Excel 

 

Dari Gambar 11. Grafik di atas dapat dilihat 

untuk nilai level daya terima yang memiliki 

tingkat signal strength yang paling baik untuk 

jarak 80 meter adalah antena Yagi Corner 

sebesar -64,75 dBm dan 100 meter adalah 

antena Yagi Bolic dengan nilai rata-rata sebesar 

-65,75 dBm. Pernyataan ini telah dibuktikan 

dalam hasil pengujian di lapangan. 
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Gambar 12.  Grafik Hasil Perhitungan 

Penguatan Daya (Gain) 

Sumber : Olah Data pada Microsft Excel 

 

Gambar 12. grafik hasil perhitungan 

penguatan daya (gain)  menunjukan bahwa nilai 

penguatan daya (gain) pada antena Yagi dengan 

4 model reflector yang berbeda ini cukup baik. 

Antena Yagi ini memiliki nilai penguatan yang 

cukup besar yaitu pada jarak 80 meter memiliki 

nilai penguatan daya (gain) sebesar 14,1 dBm 

dan pada jarak 100 meter memiliki nilai 

penguatan daya (gain) sebesar 37,25 dBm. 

Berdasarkan grafik hasil pengujian di atas 

terlihat yang memiliki nilai level daya terima 

(signal strength) serta penguatan daya (gain)  

yang paling baik terdapat  pada antena Yagi 

Bolic.  Kedua grafik tersebut menunjukan 

bahwa antena Yagi dengan 4 model reflector 

yang berbeda ini telah berhasil dapat 

meningkatkan nilai level daya terima pada 

wireless USB adapter yang bekerja pada 

frekuensi 2,4 GHz. 

 
V. Penutup 

1. Kesimpulan 

a) Perhitungan dan pengukuran nilai level 

daya terima menggunakan antena Omni 

pada jarak 80 meter didapat perhitungan 

sebesar -72,18 dBm dan pada jarak 100 

meter didapat perhitungan sebesar -74,1 

dBm. Untuk hasil pengukuran pada jarak 

80 meter didapat dengan rata-rata level 

daya terima sebesar -75,85 dbm dengan 

kategori kualitas sinyal baik (Good), dan 

untuk jarak yang lebih jauh yaitu 100 

meter wireless USB adapter TP-LINK 

WN722N sudah tidak dapat terkoneksi 

pada access point. 

b) Hasil pengukuran wireless USB adapter 

dengan menggunakan antena Yagi Bolic 

pada jarak 80 meter mendapatkan nilai 

rata-rata level daya terima sebesar -69,7 

dBm kualitas sinyal sangat baik 

(Excellent), Yagi Grid sebesar -72,7 dBm 

kualitas sinyal baik (Good), Yagi Corner 

sebesar -64,75 dBm kualitas sinyal 

sangat baik (Excellent), dan Yagi Flat 

DVD sebesar -73,77 dBm kualitas sinyal 

baik (good). 

c) Pengukuran Level daya terima pada jarak 

100 meter wireless USB adapter TP-

LINK WN722N yang menggunakan 

antena Yagi Bolic sebesar -65,75dbm, 

antena Yagi Grid sebesar -74,8 dBm, 

Yagi Corner sebesar -68,75 dbm, dan 

Yagi Flat DVD sebesar -79,79 dBm. 

d) Berdasarkan hasil rata-rata pengukuran 

daya terima pada jarak 80 meter 

menggunakan Antena Omni bawaan 

wireless USB adapter dan Antena Yagi 

dengan 4 model reflector yang berbeda 

dibuktikan dengan softwere TP-LINK 

TL-WN722N USB Wireless LAN Utility 

mendapatkan penguatan daya (gain) 

pada antena Yagi Bolic sebesar 9,15 

dBm, antena Yagi Grid sebesar 6,15 

dBm, antena Yagi Corner sebesar 14,1 

dBm, dan antena Yagi Flat DVD sebesar 

5,08 dBm. 

e) Pada hasil pengujian dengan softwere 

TP-LINK TL-WN722N USB Wireless 

LAN Utility pada jarak 100 meter 

mendapatkan penguatan daya (gain), 

antena Yagi Bolic sebesar 37,25 dBm, 

Yagi Grid sebesar 28,2 dBm, antena Yagi 

Corner sebesar 34,25 dBm, dan antena 

Yagi Flat DVD sebesar 23,21 dBm. 

f) Dari hasil pengukuran dan pengujian 

dapat dilihat bahwa antena Yagi dengan 4 

model reflector yang berbeda ini telah 

berfungsi dengan baik, dengan 

ditunjukan oleh besarnya penguatan daya 

(gain) untuk jarak 80 meter sebesar 14,1 

dBm dan untuk jarak 100 meter diperoleh 

nilai terbaik terdapat pada antena Yagi 

Bolic sebesar 37,25 dBm. 

g) Pada jarak 150 meter nilai level daya 

terima pada antena Yagi degan 4 model 

reflector yang berbeda ini hanya mampu 

mendapatkan nilai sebesar -92,95 dBm 

dan untuk nilai penguatan daya (gain) 

diperoleh sebesar 7,05 dBm yang 

terdapat pada antena Yagi Bolic. 

 

 



2. Saran  

a) Pada pengembangan berikutnya dapat 

melakukan penelitian dengan merubah 

ukuran material reflector sehingga dapat 

meningkatkan penguatan daya (gain) 

yang lebih baik lagi. 

b) Penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan cara memberi 

obstacle pada jarak untuk mengetahui 

perubahan signal strength nya 

c) Diperlukan pengecekan, perawatan dan 

pemeliharaan untuk mendapatkan 

penggunaan yang lebih lama pada antena 

ini. 
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ABSTRACT 

 

Technological developments are increasingly rapid, triggering people to get the facilities and 

infrastructure needs that are more practical, easy and efficient. Along with the need for information on 

communication networks, WLAN technology is the best solution to overcome signal coverage problems 

for remote areas by using Yagi antennas with 4 different reflector models, Yagi Bolic, Yagi Parabola 

Grid, Yagi Corner and Yagi Flat DVD. In this research, the 2.4GHz frequency will be tested to increase 

the wifi reception on the wireless USB adapter signal reception process against the wifi signal. Yagi 

antenna testing with 4 different reflector models is carried out at a distance of 80 meters and 100 meters. 

The measurement results of the received power level on the yagi antenna with 4 reflector models for ten 

attempts were obtained on average at -64.75 dBm at a distance of 80 meters and -65.75 dBm at a 

distance of 100 meters. From the results of the antenna yagi with 4 different reflector models, the gain 

of power gain (gain) at a distance of 80 meters is 14.1 dBm and at a distance of 100 meters for the best 

gain value is obtained at Yagi Bolic antenna at 37.25 dBm. It can be seen from the value of the gain of 

the antenna yagi with 4 different reflector models that have been successfully made according to the 

aim, namely to determine the effect of the use of the 4 reflector models on the amplification of the signal 

received by the wireless USB adapter on WIFI 2.4 Ghz. 

 

Keywords: Yagi Antenna, Antenna Reflector, 2.4 Ghz WIFI, Wireless USB Adapter 

  



 
 

 

 

 

 

 

 


